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ABSTRAK 

 

Penelitian bertujuan mengetahui tingkat degradasi dan produk fermentasi in-vitro dari 

penambahan soda kue dalam ransum berbasis silase. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu: P0 (50% silase + 

50% konsentrat tanpa soda kue), P1 (50% silase + 47,5% konsentrat + 2,5% soda kue), P2 

(50% silase + 45% konsentrat + 5% soda kue), P3 (50% silase + 42,5% konsentrat + 7,5% soda 

kue). Variabel yang diamati yaitu tingkat degradasi BK, degradasi BO, pH, konsentrasi N-NH3, 

dan VFA (Volatile Fatty Acid) secara in-vitro. Hasil penelitian menunjukkan penambahan soda 

kue  5,0% dan 7,5% (P2 dan P3) meningkatkan (P<0,05) pH sebesar 3,67% dan 5,19%, 

sedangkan penambahan soda kue sebesar 2,5% meningkatkan pH sebesar 1,98%, namun secara 

statistik berbeda tidak nyata (P>0,05) dibandingkan P0 (6,55). N-NH3, penambahan soda kue 

5% meningkatkan (P<0,05) N-NH3 sebesar 26,81%, namun pemberian P1 dan P3 

menghasilkan N-NH3 berbeda tidak nyata (P>0,05) yaitu 5,97 mM/L dan 5,6 mM/L 

dibandingkan P0 (5,52 mM/L). Degradasi BK, BO, pemberian P2 dan P3 meningkatkan 

(P<0,05) masing-masing sebesar 25,65% dan 24,30% serta 16,43% dan 10,78%, sedangkan P1 

menghasilkan nilai sebesar 21,58% dan 32,12% berbeda tidak nyata (P>0,05) dibandingkan P0 

(20,74% dan 32,19%), Konsentrasi VFA semua perlakuan menghasilkan nilai berbeda tidak 

nyata (P>0,05) yaitu 41,68-46,84 mM/L. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

penambahan soda kue sebesar 2,5%, 5,0% dan 7,5% sebagai buffer dalam ransum berbasis 

silase meningkatkan pH, N-NH3, degradasi BK dan BO, namun menghasilkan VFA yang sama. 

Penambahan soda kue sebesar 5% menghasilkan N-NH3, degradasi BK dan BO tertinggi. 

 

Kata kunci: degradasi, produk fermentasi, ransum silase, soda kue 
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THE EFFECT OF ADDING BAKING SODA (Sodium bicarbonate) AS A 

BUFFER IN SILAGE-BASED RATIONS ON THE LEVEL OF 

DEGRADATION AND IN-VITRO FERMENTATION PRODUCTS 
 

ABSTRACT 

 

The study aims to determine the level of degradation and in-vitro fermentation products 

from the addition of baking soda in silage-based rations. The study used a Completely 

Randomized Design (CRD), 4 treatments and 4 replications. The treatments given were: P0 

(50% silage + 50% concentrate without baking soda), P1 (50% silage + 47.5% concentrate + 

2.5% baking soda), P2 (50% silage + 45% concentrate + 5% baking soda), P3 (50% silage + 

42.5% concentrate + 7.5% baking soda). The variables observed were the level of BK 

degradation, BO degradation, pH, N-NH3 concentration, and VFA (Volatile Fatty Acid) in-vitro. 

The results showed that the addition of 5.0% and 7.5% baking soda (P2 and P3) increased 

(P<0.05) pH by 3.67% and 5.19%, while the addition of 2.5% baking soda increased pH by 

1.98%, but was not statistically significantly different (P>0.05) compared to P0 (6.55). N-NH3, 

the addition of 5% baking soda increased (P<0.05) N-NH3 by 26.81%, but the administration 

of P1 and P3 produced N-NH3 that was not significantly different (P>0.05) namely 5.97 mM/L 

and 5.6 mM/L compared to P0 (5.52 mM/L). Degradation of BK, BO, administration of P2 and 

P3 increased (P<0.05) by 25.65% and 24.30% and 16.43% and 10.78% respectively, while P1 

produced values of 21.58% and 32.12% not significantly different (P>0.05) compared to P0 

(20.74% and 32.19%), VFA concentrations of all treatments produced values not significantly 

different (P>0.05) namely 41.68-46.84 mM/L. Based on the results of the study, it was 

concluded that the addition of baking soda of 2.5%, 5.0% and 7.5% as a buffer in silage-based 

rations increased pH, N-NH3, degradation of BK and BO, but produced the same VFA. The 

addition of baking soda of 5% produced the highest N-NH3, degradation of BK and BO. 

 

Keywords: Baking soda, degradation, fermentation products, silage ration 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pakan adalah salah satu bagian yang sangat pe $nting dalam pe$me$liharaan te$rnak, di e$ra 

yang kini se$makin be$rke$mbang, se$bagian pe$te$rnak sudah me $ne$rapkan te$knologi pe$ngolahan 

pakan se$pe$rti contohnya te $knologi silase$. Se$iring pe$rke$mbangan zaman, se $lain bahan dasar 

yang digunakan untuk me $mbuat silase$ kini ditambahkan be$rbagai macam bahan yang me $miliki 

tujuan untuk me$ningkatkan kandungan nutrie $n dari silase $. (Karo e$t al., 2021). Me$ngungkapkan 

bahwa pe$nggunaan inokulum bakte $ri lignose$lulolitik mampu me $ningkatkan kandungan nutrie$n 

dan mampu me$nurunkan kandungan se $rat kasar dari silase $ je$rami jagung. Pe $nggunaan Bacillus 

sp. se$bagai inokulum fe$rme$ntasi pakan be$rbasis je $rami padi se$cara in-vitro mampu 

me$ningkatkan ke$ce$rnaan bahan ke$ring dan ke$ce$rnaan bahan organik (Mudita, 2019) 
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Pe$mbe$rian silase$ dan konse$ntrat ke$pada te $rnak yang se$cara be$rle$bih dapat me$micu 

te$rjadinya asidosis atau suasana yang te $rlalu asam pada rume $n. Hal ini te $rjadi dise$babkan 

kare$na silase$ be$rsifat asam yang diakibatkan ole $h bakte$ri asam laktat (BAL) dapat me $ngubah 

kondisi rume$n dan dapat me $mpe$ngaruhi kine$rja mikroorganisme$ ditambah de$ngan konse$ntrat 

yang me$ngandung karbohidrat mudah larut yang dapat me $ningkatkan produksi VFA yang dapat 

me$ningkatkan pe$nurunan pH rume$n. Karbohidrat mudah larut be$rfungsi se$bagai substrat 

te$rbe$ntuknya asam laktat (Utomo, 2013). 

Soda kue$ (NaHCO3) adalah salah satu se $nyawa kimia yang me $miliki be$ntuk se$pe$rti 

kristal putih yang mudah larut dalam air. Soda kue $ me$miliki pe$ranan pe$nting se$bagai buffe$r 

yang akan dapat me $ngontrol pe$nurunan pH rume$n yang tinggi se $bagai akibat produksi VFA 

yang tinggi akibat te $rjadinya pe$ningkatan tingkat de $gradasi bahan organik pakan dalam rume $n. 

Abidin e$t al. (2023) me$ndapatkan pada pe$ne$litiannya bahwa kombinasi pe$mbe$rian sodium 

bikarbonat 0,75% dari BK konse $ntrat dan konse $ntrat fe$rme$ntasi de$ngan Saccharomyce$s 

ce$re$visiae$ dapat me$ningkatkan pH rume$n dan pe$rtambahan bobot badan harian se $be$sar 21,81% 

dibandingkan pe$rlakuan kontrol dan pe $rlakuan pe$mbe$rian sodium bikarbonat saja. Soda 

kue$ mampu me$ningkatkan kine $rja rume$n dalam me$ngatur asam dan me$ne$tralkan pH didalam 

rume$n, yang dapat me $maksimalkan kine$rja dari mikroba rume$n. Cakra (1996) me $ndapatkan 

bahwa pe$manfaatan  mine $ral  buffe$r  NaHCO3  dan  Na2CO3 de$ngan masing-masing le$ve$l  5 %  

pada  pakan  konse$ntrat  se$cara  nyata dapat me $ningkatkan nilai pH cairan rume $n pada ke$rbau. 

Be$rdasarkan uraian diatas maka pe $rlu dilakukan pe$ne$litian te$ntang pe$manfaatan buffe$r soda 

kue$ dalam ransum be$rbasis silase$ te$rhadap tingkat de$gradasi se$rta produk me$tabolitnya. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Te$mpat pe$mbuatan silase$ dilakukan di Banjar Dinas Pe$mute$ran, De$sa Pe$mpatan, 

Ke$camatan Re$ndang, Kabupate$n Karangase$m dan pe$mbuatan ransum dilakukan di De$sa 

Side$me$n, Ke$camatan Side$me$n, Kabupate$n Karangase$m dan pe$ngambilan cairan rume$n sapi 

diambil di RPH Pe $sanggaran De$npasar, se$dangkan analisis dilakukan di Laboratorium Nutrisi 

dan Makanan Te$rnak Fakultas Pe $te$rnakan Unive$rsitas Udayana se $lama dua bulan. Pe$ne$litian ini 

dilaksanakan pada 2 April hingga 25 Me$i 2024. 
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Objek Penelitian 

1. Silase 

Pe$mbuatan silase$ rumput gajah dilakukan be $rbasis se$gar (fre$sh basis). Pe$mbuatan 

silase$ dilakukan de$ngan cara rumput gajah se $gar dipotong me $njadi ukuran yang le $bih ke$cil 

se$kitar 3 – 5 cm, ke$mudian ditambahkan pollard dan molase $s ke$mudian se$te$lah dilakukan 

pe$ncampuran se$rta disimpan pada silo dan dife $rme$ntasi se$lama 21 hari dalam suasana anae $rob. 

Silase$ dibuat de$ngan campuran dalam 10 kg rumput gajah se $gar ditambah 1 kg pollard dan 250 

gram molase$s. Untuk komposisi dan kandungan silase dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.  

Tabel 1. Komposisi silase 

Komposisi Silase$ (Dalam Be$ntuk Se$gar) 

Nama Bahan Komposisi (%) 

Rumput Gajah (se$gar) 100 

Pollard 10 

Molase$s (Te$te$s) 2.5 

Total % 112.5 

 

Tabel 2. Kandungan nutrisi silase 

 

Kandungan (%) P0 – P3 

Bahan Ke$ring  90,00 

Prote$in Kasar  8,90 

Se$rat Kasar  30,00 

Le$mak Kasar  1,70 

TDN  50,00 

 

2. Konsentrat 

Pe$ncampuran konse$ntrat dibuat de$ngan pollard, jagung, de $dak padi, molase$s, kapur, 

ure$a, dan garam lalu ditambah soda kue $ (Sodium bicarbonate$) se$suai de$ngan masing – masing 

pe$rlakuan yang digunakan. Untuk komposisi dan kandungan pakan konsentrat dapat dilihat 

pada  Tabel 3 dan 4.  
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Tabel 3.  Komposisi pakan konsentrat  

Nama Bahan  
Komposisi (%) 

P0 P1 P2 P3 

De$dak Padi 18,50 18,04 17,58 17,11 

Pollard 19,40 18,92 18,43 17,95 

Molase$s (Te$te$s) 5,00 4,88 4,75 4,63 

Jagung 50,00 48,75 47,50 46,25 

CaCO3 (Kapur) 2,00 1,95 1,90 1,85 

Ure$a 4,00 3,90 3,80 3,70 

Garam 1,00 0,98 0,95 0,93 

Pignox 0,10 0,10 0,10 0,09 

Soda Kue$ 0 2,50 5,00 7,50 

Total % 100 100 100 100 

 

Tabel 4. Kandungan nutrisi pakan konsentrat 

Kandungan (%) 
Pe$rlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Bahan Ke$ring 86,54 84,37 82,21 80,05 

Prote$in Kasar 21,12 20,59 20,07 19,54 

Se$rat Kasar 5,37 5,23 5,10 4,96 

Le$mak Kasar 7,38 7,20 7,01 6,83 

TDN 73,38 71,54 69,71 67,87 

Ke$mudian digabung me $njadi ransum de$ngan komposisi 50% silase $ dan 50% konse$ntrat 

ke$mudian dilakukan analisis tingkat de $gradasi dan produk fe$rme$ntasi se$cara in-vitro (Tabel 5).  

 

Tabel 5. Kandungan nutrisi ransum 50% silase dan 50% konsentrat 

Kandungan (%) 
Pe$rlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Bahan Ke$ring 88,27 87,19 86,11 85,02 

Prote$in Kasar 15,01 14,75 14,48 14,22 

Se$rat Kasar 17,68 17,62 17,55 17,48 

Le$mak Kasar 4,54 4,45 4,36 4,27 

TDN 61,69 60,77 59,85 58,94 

 

Rancangan Percobaan 

Pada pe$ne$litian ini me $nggunakan Rancangan Acak Le $ngkap (RAL) de$ngan e$mpat 

pe$rlakuan dan e$mpat ulangan. E$mpat pe$rlakuan ransum te$rse$but yaitu: 

P0 = 50 % Silase$ + 50 % Konse$ntrat Tanpa Soda Kue$ (Sodium bicarbonate$) (Kontrol) 
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P1 = 50 % Silase$ + 47,5 % Konse$ntrat + 2,5 % Soda Kue$ (Sodium bicabornate$) 

P2 = 50 % Silase$ + 45% Konse$ntrat + 5% Soda Kue$ (Sodium bicabornate$) 

P3 = 50% Silase$ + 42,5% Konse$ntrat + 7,5 % Soda Kue$ (Sodium bicabornate$) 

 

Tingkat Degradasi In-Vitro 

1. Tingkat degradasi bahan kering dan tingkat degradasi bahan organik 

Pe$ngamatan dilakukan de $ngan waktu inkubasi se$lama 4 jam se$cara in-vitro. 

Me$tode$ yang digunakan adalah me $tode$ Minson dan Mc Le$od (1972) yang dimodifikasi se$suai 

de$ngan waktu inkubasi. Tata ke$rja untuk me$lakukan pe$ne$ntuan tingkat de$gradasi In-vitro yaitu: 

sampe$l silase$ yang sudah dihaluskan dimasukkan se $banyak 0,25gram ke$ dalam tabung In-vitro 

dan ditambahkan cairan rume $n, buffe$r McDougall se $banyak 25 ml de$ngan kondisi 40o C, lalu 

diinkubasikan ke$ dalam shake$rbath de$ngan suhu 40o C se$lama 4 jam. Se$tiap jam digoyangkan 

dan dike$luarkan gasnya. Se$te$lah lama waktu inkubasi yang te $lah dite$ntukan, lalu dike$luarkan 

dan se$ntrifuge$ pada 3500 rpm se$lama 10 me$nit. 

Substrat akan te $rpisah supe$rnatan yang be$ning akan be$rada dibagian atas dan e $ndapan 

pada bagian bawah. Supe $rnatan diambil untuk analisis kadar NH3, pH, dan VFA total. Substrat 

yang te$rsisa akan digunakan unuk me$ngukur tingkat de $gradasi bahan ke$ring (BK) dan bahan 

organik (BO) pada tahap be $rikutnya. Se$te$lah pe$ncucian te$rakhir, dipindahkan se $cara kuantitatif 

re$sidu ke$ dalam cawan yang te $lah dike$tahui bobot kosongnya. Diuapkan pada force $d draught 

ove$n hingga ke$ring kurang le $bih 12 jam lalu dipindahkan ke $ dalam ove$n bahan ke$ring se$lama 9 

jam, dan didinginkan pada de $sikator dan timbang. Lalu dilakukan pe $mbakaran ke$ dalam tanur 

hingga me$mpe$role$h bobot abu. Tingkat de $gradasi bahan ke$ring dan bahan organik dihitung 

de$ngan rumus se$bagai be$rikut: 

De$gradasi Bahan Ke$ring % = × 100% 

De$gradasi Bahan Organik % = × 100% 

2. Pengukuran pH  

Pada pe$ngukuran pH me $nggunakan me$tode$ Naumann dan Bassle$r (1997). Silase $ yang 

baru dibuka, silase$ diambil se$banyak 10 gram lalu dicampur de $ngan aquade$st se$banyak 100 ml 

lalu dible$nde$r se$lama 30 de$tik de$ngan ke$ce$patan se$dang. Untuk pH silase $ diukur de$ngan 

me$nggunakan pocke$t pH me $te$r yang sudah dikalibrasi. Se $te$lah layar stabil atau se $te$lah 30 de$tik 
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dapat dilakukan pe$mbacaan pH. Supe$rnatan dari hasil pe $ngukuran pH lalu digunakan untuk 

me$ngukur kadar NH3 dan VFA pada ransum silase $. 

3. Kadar N-NH3 (N-amonia) 

Pe$ne$ntuan kadar N-NH3 pada cairan rume$n me$nggunakan 

me$tode$ Phe$nolhypochlorite$ me$lalui pe$mbacaan spe$ctrofotome$te$r me$nurut Solarzano (1969). 

Supe$rnatan se$banyak 15 ml dimasukkan ke $ botol yang sudah be $risi 5 te$te$s asal sulfat, lalu 

dilakukan pe$nge$nce$ran se$banyak 100 kali. Ambil supe $rnatan yang te$lah die$nce$rkan se$banyak 5 

ml, ke$mudian di masukkan ke$ dalam tabung spe$ktro yang te$lah be$risikan larutan standar. Lalu 

ditambah 0,2 ml larutan phe $nol se$cara be$rturut – turut, 0,5 ml larutan pe $ngoksidasi, dan 0,2 

larutan natrium nitroprusside$. Se$te$lah pe$nambahan larutan pe $ngoksidasi dilakukan pe $mbacaan 

re$aksi warna se$lama 5 me$nit.  

N-NH3 (mM) =  

4. VFA Total (Volatile Fatty Acid) 

Pe$ngukuran konse$ntrasi VFA dianalisis me $nggunakan me$tode$ de$stilasi uap atau Ste $am 

De$stilation (Ge$ne$ral Laboratory, 1966). Siapkan supe $rnatan se$banyak 5 ml ke $mudian 

masukkan ke$ dalam tabung de$stilasi. Tambahkan H2SO4 15 % (1 ml) ke$ dalam supe$rnatan, lalu 

masukkan tabung de$stilasi ke$ dalam labu pe$nyulingan yang be $risikan air me$ndidih. VFA mulai 

te$rde$sak de$ngan uap air panas yang akan te $rkonde$nsasi dalam pe$ndingin. Cairan yang 

te$rbe$ntuk akan ditampung dalam Labu E $rle$nme$ye$r. Labu ini diisi se $banyak 5 ml NaOH. Pada 

indikator PP (Phe$nolpthalin) diisi se$banyak 2 – 3 te$te$s lalu dititrasi me $nggunakan HCl hingga 

dari warna me$rah jambu me $njadi tidak be$rwarna. Produksi VFA total dapat dihitung 

me$nggunakan rumus be$rikut: 

 

Analisis Data 

Data yang dipe$role$h pada pe$ne$litian ini dianalisis me $nggunakan sidik ragam, jika nilai 

rataan be$rbe$da nyata antar pe$ubah (P<0,05), akan dilanjutkan me$nggunakan uji jarak be $rganda 

Duncan pada taraf 5% (Ste $e$l and Torrie$, 1991). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan hasil pe$ne$litian yang te $lah dilakukan, dipe $role$h hasil tingkat de$gradasi dan 

produk fe$rme$ntasi in-vitro te$rsaji pada Tabe$l 6. 

Tabel  6.  Hasil tingkat degradasi BK, BO dan produk fermentasi ransum silase yang 

ditambahkan soda kue secara in-vitro 

Variabe$l 
Pe $rlakuan1) 

SE$M3) 
P0 P1 P2 P3 

pH 6,55c 6,68bc 6,79ab 6,89a 0,06 

VFA (mM/L) 43,52a 46,84a 41,68a 43,65a 2,01 

NH3 (mM/L)  5,52b 5,97b 7,00a 5,60b 0,29 

De$gradasi BK (%) 20,74b 21,58b 26,06a 25,28a 0,28 

De$gradasi BO (%) 32,19b 32,12b 37,48a 35,66a 0,60 

Ke$te$rangan : 
1. Pe$rlakuan 

   P0 = 50 % Silase$ + 50 % Konse$ntrat tanpa Soda Kue$ (Sodium bicarbonate$) (Kontrol) 

   P1 = 50 % Silase$ + 47,5 % Konse$ntrat + 2,5 % Soda Kue$ (Sodium bicabornate$) 

   P2 = 50 % Silase$ + 45% Konse$ntrat + 5% Soda Kue$ (Sodium bicabornate$) 

   P3 = 50% Silase$ + 42,5% Konse$ntrat + 7,5 % Soda Kue$ (Sodium bicabornate$) 

2. Supe$rkrip yang be $rbe$da pada baris yang sama me $nunjukkan be$rbe$da nyata (P<0,05) 

3. SE$M = Standard E$rror of The$ Tre$atme$nt Me$an 

 

Hasil pe$ne$litian me $nunjukkan bahwa rata – rata nilai pH pada pe$rlakuan P0, P1, P2 dan 

P3 se$be$sar 6,55; 6,68; 6,79 dan 6,89 .Nilai pH pe$rlakuan P3 (50% Silase $ + 42,5% Konse$ntrat + 

7,5 % Soda Kue$ (Sodium bicabornate$)) le$bih tinggi dari pe $rlakuan P0 se$be$sar 5,27% dan P2 

de$ngan P0 se$be$sar 3,67%, yang se $cara statistik be $rbe$da nyata (P<0,05). Pe$rlakuan P1 de$ngan 

P0 se$be$sar 2,03% yang se $cara statistik tidak be $rbe$da nyata (P>0,05). Hasil dari analisis statistik 

me$ndapatkan bahwa pada pe $rlakuan P3 me$ndapat pH te $rtinggi yaitu 6,89 dan pe $rlakuan P0 

paling re$ndah yaitu 6,55 yang se $cara statistik be $rbe$da nyata (P>0,05). Hal ini dise $babkan 

kare$na pe$nambahan soda kue$ 5% dan 7,5% (P2 dan P3) yang be $rsifat basa dan dapat me$mbantu 

me$ningkatkan pH rume$n me$njadi ce$nde$rung le$bih tinggi dibandingkan P0 tanpa soda kue $, 

se$dangkan pe$nambahan soda kue$ 2,5% (P1) me $nye $babkan pH rume$n me$ningkat namun tidak 

signifikan dibandingkan de$ngan P0 tanpa soda kue $.  Soda kue$ me$miliki pe$ran dalam me$mbantu 

me$ningkatkan nilai pH yang asam diakibatkan ole$h silase$ dan juga konse$ntrat. Soda 

kue$ be$rpe$ran dalam me$mpe$rtahankan pH rume$n (Quigle$y, 1992). Me$nurut Abe$d (2011) bahwa 

soda kue$ me$rupakan se$nyawa buffe$r alami yang be$rpe$ran untuk me$nstabilkan pH rume$n. 
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Me$nurut Syahrir dan Ismiyato (2012) nilai pH me $dia in vitro yang diukur se $te$lah 4 jam 

fe$rme$ntasi dikate$gorikan ke$dalam pH optimal yakni pada kisaran 6,9 sampai 7,0. Me $nurut 

Kamra (2005), pH optimum untuk pe $rtumbuhan mikroba rume$n be$rkirar 6-6,9. Se$lain itu, 

Hapsari e$t al., (2016) me$nyatakan bahwa pH rume $n pada umumnya be$rada pada kisaran 6-7, 

yang me$rupakan pH optimal untuk prose$s de$gradasi prote$in, se$lulosa dan de$aminasi. Se$lain itu, 

te$rde$gradasi pakan be$rse$rat yang baik be$rkisar pH 6,5-6,8. Jika pH di bawah 6,2, bakte$ri 

se$lulitik tidak bisa be $ke$rja. Ole$h kare$na itu, pH rume$n (6,60-6,55) dalam pe$ne$litian ini 

me$rupakan kondisi optimum untuk ke$be$rhasilan prose$s fe$rme$ntasi (Wajizah e$t al., 2015). 

Konse$ntrasi VFA me$nunjukkan rata – rata se$be$sar 43,52 mM/L (P0), 46,84 mM/L (P1), 

41,68 mM/L (P2), dan 43,65 mM/L (P3). Konse $ntrasi VFA pada pe$rlakuan P1 (50% Silase $ + 

42,5% Konse$ntrat + 2,5 % Soda Kue $ (Sodium bicabornate$)) le$bih tinggi dari pe $rlakuan P0 

se$be$sar 7,62%, P2 de$ngan P0 se$be$sar 4,40%, dan P3 de $ngan P0 se$be$sar 0,31% yang se $cara 

statistik me$nunjukkan hasil yang tidak be $rbe$da nyata (P>0,05). VFA Total dari pe $rlakuan P0, 

P1, P2, dan P3 me$nunjukkan pe$rbe$daan yang tidak nyata (P>0,05), namun pe $rlakuan P1 VFA 

yang dihasilkan le$bih tinggi yaitu 46,84 mMol, bila dibandingkan de $ngan pe$rlakuan P0 (43,52 

mMol), P2 (41,68 mMol), dan P3 (43,65 mMol). namun se $cara kuantitatif P1 me$nghasilkan 

nilai yang le$bih tinggi yaitu 7,62% bila dibandingkan de $ngan P0, hal ini dise $babkan ole$h 

pe$nambahan soda kue$ pada pe$rlakuan P1 se$banyak 2,5% yang me $ngakibatkan te$rjadinya 

pe$nigkatan pH yang be $rdampak pada lingkungan rume $n se$hingga mikroorganisme $ rume$n dapat 

be$ke$rja se$cara optimal dan te $rjadinya produksi VFA yang me $ningkat. Pada P2 dan P3 diduga 

te$rjadi aktifitas mikroorganisme $ yang tinggi ditunjukan ole $h de$gradasi BK dan B0 yang tinggi 

se$hingga pada saat produksi VFA te $rjadi juga pe $manfaatan VFA ole$h mikroorganisme$ untuk 

sinte$sis prote$in mikroba se$hingga VFA me$njadi me$nurun.  Se$lain itu, hal ini dise$babkan kare$na 

bakte$ri se$lulolitik yang me $nce$rna karbohidrat masih mampu me$lakukan adaptasi te$rhadap pH 

rume$n yang be$rubah – ubah se$hingga tidak banyak be $rpe$ngaruh, disamping itu kare $na 

dilakukan se$cara in-vitro jumlah pakan dan kualitas pakan yang digunakan sama se $hingga tidak 

me$ndapat pe$rbe$daan yang signifikan,  

Banyaknya VFA yang ada dalam rume $n ditandai ole $h aktivitas mikroba, jumlah VFA 

yang dise$rap maupun ke$luar dari rume$n. Me$nurut pe$ne$litian Yulistiani (2008), daun murbe $i 

yang disuple$me$ntasikan pada ruminansia me $nghasilkan VFA se $be$sar 79,2 mM dan pH 6,8. 

Nilai ini le$bih be$sar dibandingkan de$ngan suple$me$ntasi ure$a dan de$dak padi yang 

me$nghasilkan VFA  56,05 mM dan pH 6,73 bahkan jauh le $bih tinggi jika dibandingkan de $ngan 

pe$mbe$rian lamtoro yang hanya me $nghasilkan VFA 37,3 mM.  
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N-Amoniak, Amoniak me$rupakan nitroge$n yang paling banyak dibutuhkan 

mikroorganisme$ rume$n yang be$rsama de$ngan ke$rangka karbon dari sumbe$r e$ne$rgi yang akan 

me$njadi prote$in mikroba dan apabila nutrisi kurang maka pe $rtumbuhan 

mikroorganisme$ dipe$ngaruhi ole $h ke$te$rse$diaan e$ne$rgi. Amonia yang tidak dimanfaatkan ole $h 

bakte$ri akan dise$rap ole$h dinding rume$n (Van Soe$st, 1982). Nilai pH fe$rme$ntasi di dalam 

rume$n akan dipe$rtahankan ole $h adanya se$kre$si saliva yang be $rfungsi me$mpe$rtahankan nilai pH 

be$rkisar 6,5 – 7,0. Kondisi rume$n yang anae$rob, suhu rume$n yang konstan dan adanya 

kontraksi rume$n akan me$nye $babkan kontak antara e$nzim dan substrat me $njadi me$ningkat se$rta 

laju pe$ngosongan rume$n diatur se$hingga se$tiap saat se $lalu me$mpunyai isi (Darwis e$t al., 1990). 

Nilai pH rume$n te$re$ndah biasanya dicapai antara 2 hingga 6 jam se $te$lah makan (De$hority and 

Tirabasso (2001). Nilai pH me $dia in-vitro yang diukur se $te$lah 4 jam fe$rme$ntasi te$rbilang 

ke$ dalam pH optimal yaitu pada kisaran 6,9 sampai 7,0. Hal te $rse$but me$njadi salah satu tanda 

te$rjadinya prose$s de$gradasi pakan yang baik, kare $na pada pH te$rse$but mikroba pe$nghasil e$nzim 

pe$nce$rna se$rat kasar dapat hidup se $cara optimal dalam rume$n (Je$an-Blain, 1991). 

Hasil pe$ne$litian me $nunjukkan bahwa konse$ntrasi N-NH3 pada masing – masing 

pe$rlakuan se$be$sar 5,52 mM/L (P0), 5,97 mM/L (P1), 7,00 mM/L (P2), dan se $be$sar 5,60 mM/L 

(P3). Konse$ntrasi NH3 te$rtinggi pada pe$rlakuan P2 (50% Silase $ + 42,5% Konse$ntrat + 5 % 

Soda Kue$ (Sodium bicabornate$)) dibandingkan de$ngan pe$rlakuan P0 se $be$sar 26,81% yang 

se$cara statistik be$rbe$da nyata (P<0,05), pe$rlakuan P1 de$ngan P0 se$be$sar 8,15%, dan pe$rlakuan 

P3 de$ngan P0 se$be$sar 1,45% yang se $cara statistik tidak be$rbe$da nyata (P>0,05). Hasil dari 

pe$ngukuran N-NH3 me$nunjukkan pada pe$rlakuan P2 me$ndapat nilai te $rtinggi yaitu 7 

dibandingkan de$ngan pe$rlakuan P0, P1, dan P3. Hal ini dise $babkan kare$na tingginya aktivitas 

mikroorganisme$ dalam me$nde$gradasi pakan yang didukung ole $h pH optimal dan ditunjukan 

ole$h de$gradasi BK dan BO yang me $ningkat se$hingga produksi N-NH3 me$njadi me$ningkat 

se$cara be$rsamaan. 

Rahmadi e$t al., (2010) me$laporkan bahwa konse$ntrasi N-NH3 optimal dalam kandungan 

sinte$sis prote$in mikroorganisme$ antara 3,57–7,14 mM. Konse$ntrasi N-NH3 dalam rume$n 

dipe$ngaruhi ole$h kandungan prote$in dan asam amino. Se$makin banyak prote$in te$rde$grasi ole$h 

mikroba rume$n se$makin tinggi produksi N-NH3. 

Hasil pada Tingkat de $gradasi bahan ke$ring pada masing – masing pe$rlakuan P0 se$be$sar 

20,74%, P1 se$be$sar 21,58%, P2 se $be$sar 26,06%, dan P3 se $be$sar 25,28%. Pada pe$rlakuan P2 

le$bih tinggi dibandingkan de $ngan pe$rlakuan P0 se$be$sar 25,65%, P3 de$ngan P0 se$be$sar 24,30% 

yang se$cara statistik be $rbe$da nyata (P<0,05), P1 de $ngan P0 se$be$sar 4,05% yang se $cara statistik 
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tidak be$rbe$da nyata (P>0,05). Hasil analisis ragam pada Tingkat de $gradasi Bahan ke$ring 

me$nunjukkan bahwa pada pe$rlakuan P0 dipe$role$h te$re$ndah yaitu 20,74% dan pe $rlakuan P2 

yang paling tinggi se $be$sar 26,06%. Hal ini dipe $ngaruhi ole$h pe$nambahan soda kue$ 5% dan 

7,5% (P2 dan P3) yang dapat me $ningkatkan nilai pH dan dapat me $nye$babkan pe$rbe$daan 

lingkungan rume$n se$hinngga aktifitas mikroorganisme $ saat me$nde$gradasi pakan di dalam 

rume$n me$njadi be$rbe$da. Tingginya pH ini diduga dapat me $ningkatkan populasi mikroba 

te$rutama mikroba se$lulolitik yang be$rpe$ran dalam pe$nce$rnaan se$rat kasar se$hingga dapat 

me$ningkatkan tingkat de $gradasi bahan ke$ring, se$dangkan pe$nambahan soda kue$ 2,5% (P1) 

dibandingkan de$ngan pe$rlakuan P0 tidak te$rjadi pe$rubahan yang signifikan kare$na pH yang 

tidak jauh be$rbe$da se$hingga kondisi lingkungan rume $n yang ce$nde$rung sama se $hingga 

mikroorganisme$ yang me $nde$gradasi pakan me$njadi tidak jauh be $rbe$da. Sung e$t al. (2006) pH 

rume$n se$cara signifikan me $mpe$ngaruhi pe$nce$rnaan se$rat, de$ngan pH yang le $bih re$ndah 

me$ngurangi pe$rle$katan bakte$ri pada substrat se$rat dan me $nurunkan daya ce $rna. Jika pH turun 

dibawah 6,2 aktivitas bakte $ri se$lulolitik akan te $rganggu, yang dapat me $ngakibatkan pe$nurunan 

ke$ce$rnaan se$rat (Consita e$t al., 2023). 

Tingkat de$gradasi bahan organik pada masing – masing pe$rlakuan P0 se$be$sar 32,19%, 

P1 se$be$sar 32,12%, P2 se $be$sar 37,48%, dan P3 se $be$sar 35,66%. Pada pe$rlakuan P2 le $bih tinggi 

dibandingkan de$ngan pe$rlakuan P0 se$be$sar 16,44%, P3 de$ngan P0 se$be$sar 10,77% yang se $cara 

statistik be$rbe$da nyata (P<0,05) dan P1 dibandingkan de $ngan P0 se$be$sar 0,23% yang se $cara 

statistik tidak be$rbe$da nyata (P>0,05). Hasil pe $ne$litian me$mpe$rlihatkan, nilai tingkat de $gradasi 

bahan organik te$rtinggi pada pe$rlakuan P2 se$be$sar 37,48% dan nilai te $re$ndah pada pe$rlakuan 

P1 se$be$sar 32,12%. Kare $na de$gradasi BO adalah prose $s lanjutan dari de$gradasi BK se$hingga 

tidak jauh be$rbe$da de$ngan hasil dari de $gradasi BK kare$na me$miliki pola hubungan yang sama, 

dan hubungan linie$r yang positif de $ngan nilai BK (Amatullah e$t al., 2022). Fathul e$t al. (2010) 

me$nyatakan bahwa, bahan organik me $rupakan bagian dari bahan ke $ring se$hingga apabila bahan 

ke$ring me$ningkat akan me $ningkatkan bahan organik be $gitu pula se$baliknya. Hal ini didukung 

ole$h Patty (1996) bahwa se $makin tinggi bahan organik maka se $makin tinggi (tingkat de $gradasi 

bahan organik). Tingkat de $gradasi bahan organik me $miliki hubungan de$ngan pH rume$n kare$na 

pH yang optimal pada rume $n dapat me$nye$babkan kine$rja dari mikroorganisme $ me$njadi optimal 

be$gitu se$baliknya jika pH rume $n re$ndah maupun te $rlalu tinggi dapat me $nye$babkan 

mikroorganisme$ didalam rume$n tidak be$rke$rja se$cara optimal dalam me $me$cah pakan, (Nicky e$t 

al., 2022) pe$nurunan pH be$rhubungan langsung de $ngan Ke$ce$rnaan bahan organik, jika pH 

turun te$rlalu re$ndah, aktivitas mikroba akan te $rganggu dan ke $ce$rnaan akan me $nurun. Tingkat 
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de$gradasi bahan organik me $nggambarkan ke$te$rse$diaan nutrie$nt dari pakan. Tingkat de $gradasi 

bahan organik dalam saluran pe $nce$rnaan te$rnak me$liputi tingkat de$gradasi zat-zat makanan 

be$rupa kompone$n bahan organik se $pe$rti karbohidrat (BE $TN dan se$rat kasar), prote$in, dan 

le$mak. Tillman e$t al., (2005) me$nyatakan bahwa faktor yang me $mpe$ngaruhi tingkat de $gradasi 

bahan organik adalah kandungan zat nutrisi dalam pakan yang te $rse$dia bagi mikroba rume$n. 

Tingginya e$ne$rgi yang dapat te $rce$rna dalam saluran pe $nce$rnaan me$nye $babkan pe$rtumbuhan 

dan kine$rja mikroba rume$n optimal se$hingga tingkat de$gradasi pakan juga me $ningkat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pe$ne$litian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pe$nambahan soda kue$ (Sodium bicarbonate$) se$bagai buffe$r dalam ransum 

be$rbasis silase$ dapat me$ningkatkan tingkat de $gradasi dan produk fe $rme$ntasi In-

vitro. 

2. Pe$nambahan soda kue$ pada le$ve$l 5% mampu menghasilkan tingkat degradasi 

BK dan BO tertinggi.  

Saran 

Pe$rlu adanya pe$ne$litian le$bih lanjut untuk me $nguji pe$nambahan soda kue$ dalam ransum 

pada te$rnak ruminansia se$cara in-vivo. 
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